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ABSTRAK
Penelitian  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun sisik naga
(Drymoglosum pilloseloides) terhadap kecernaan in vitro konsentrat berbahan pakan fermentasi.
Perlakuan terdiri atas konsentrat yang diberi penambahan tepung daun sisik naga 0% (R0), 0,05%
(R1), 0,1% (R2) dan 0,15% (R3).  Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu
di Laboratorium Jurusan Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Haluoleo.  Rataan kadar air
setiap perlakuan 15,50% ± 2,56% (R0), 16,17% ± 0,32% (R1), 17,80% ± 1,57% (R2) dan 16,83% ±
1,58% (R3), kadar abu 25,90% ± 0,72% (R0), 21,40% ± 0,52% (R1), 20,07% ± 0,25% (R2) dan
18,50% ± 0,53% (R3), kecernaan bahan kering 81,33% ± 1,00% (R0), 81,73% ± 0,49%  (R1), 82,27%
± 0,91% (R2) dan 81,40% ± 0,10% (R3), kecernaan bahan organik 81,70% ± 1,31% (R0), 83,90% ±
1,59% (R1), 83,17% ± 0,90% (R2) dan 82,50% ± 0,46% (R3). Hasil analisis ragam menunjukkan
konsentrat dengan penambahan tepung daun sisik naga 0%, 0,05%, 0,10% dan 0,15% tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar air, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.
Sedangkan konsentrat dengan penambahan tepung daun sisik naga 0%, 0,05%, 0,10%  dan 0,15%
berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap kadar abu.  Kecernaan bahan kering dan bahan organik
lebih tinggi dari kisaran normal yang layak diberikan kepada ternak.  Oleh karena itu konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik naga tidak menurunkan kecernaan bahan kering dan bahan
organik secara in vitro.
Kata Kunci : daun sisik naga, pakan fermentasi, kecernaan bahan kering, bahan organik.
ABSTRACT
This study aims to know the effect of addition of Drymoglosum pilloseloides flour on in
vitro digestibility of consentrates made from fermentation  feed.  The treatments consist of
concentrates ware added Drymoglosum pilloseloides flour 0% (R0), 0,05% (R1), 0,1% (R2), and
0,15% (R3).  Experimental design was used completely randomized design (CRD) with 4 treatments
and 3 replications. This study was conducted during four weeks in Animal Science Department, of
Animal Science Faculty, of Haluoleo University.  The average of water content of each treatment was
15,50% ± 2,56% (R0), 16,17% ± 0,32% (R1), 17,80% ± 1,57% (R2) and 16,83% ± 1,58% (R3), ash
content was 25,90% ± 0,72% (R0), 21,40% ± 0,52% (R1), 20,07% ± 0,25% (R2) and 18,50% ±
0,53% (R3), dry matter digestibility was 81,33% ± 1,00% (R0), 81,73% ± 0,49%  (R1), 82,27% ±
0,91% (R2) and 81,40% ± 0,10% (R3), organic matter digestibility was 81,70% ± 1,31% (R0),
83,90% ± 1,59% (R1), 83,17% ± 0,90% (R2) and 82,50% ± 0,46% (R3).  The result of analysis of
variance not showed that addition of Drymoglosum pilloseloides flour 0%, 0,05%, 0,10% and 0,15%
significant effect (P>0,05) on water content, dry matter digestibility and organic matter digestibility.
While concentrates with addition of Drymoglosum pilloseloides flour  0%, 0,05%, 0,10% and 0,15%
significant effect (P<0,05) on ash content. Dry matter and organic matter digestibility were higher
than normal range that usually be given to animal. Therefore concentrates with addition of
Drymoglosum pilloseloides flour no decreased dry matter and dry organic digestibilities.
Key Words: Drymoglosum pilloseloides, fermented feed, dry matter digestibility
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PENDAHULUAN
Daun sisik naga (Drymoglossum
piloselloides Presl.) merupakan salah satu
jenis tumbuhan yang termasuk dalam
kelompok tumbuhan herbal, dan
mengandung minyak atsiri, sterol/triterpen,
fenol, flavonoid, tanin, dan gula.
Disamping itu efek farmakologis
tumbuhan ini dapat menghambat
peradangan paru-paru pada manusia.
Ruminansia dapat menderita penyakit
paru-paru, padahal pengadaan obat-obatan
tidak mudah dan harganya terkadang tidak
dapat dijangkau oleh peternak terutama di
pedesaan.  Oleh karena itu, pemanfaatan
daun sisik naga sebagai obat herbal untuk
ternak khususnya ruminansia perlu
dilakukan sebagai upaya pengadaan obat
tradisional.
Penggunaan herbal pada
ruminansia perlu pengujian kelayakan
pemberiannya karena proses pencernaan
ruminansia sangat spesifik karena
keberadaan mikroba dalam rumen.
Kondisi dalam rumen perlu diperhatikan
agar proses pencernaan normal.  Salah satu
indikatornya adalah kecernaan.
Pakan fermentasi dapat diperoleh
melalui fermentasi pakan dengan
menggunakan cairan rumen.  Selanjutnya
berbagai pakan fermentasi diformulasi
menjadi konsentrat.  Konsentrat berbahan
pakan fermentasi dapat digunakan untuk
pakan ternak ruminansia, karena tidak
mengganggu proses pencernaan dalam
rumen yang ditunjukkan oleh kecernaan
bahan kering dan bahan organik dalam
kisaran normal ( Mizan, 2012 dan
Sadariawan, 2013).
Kecernaan bahan kering
menunjukkan proporsi bahan kering dari
pakan yang dapat dicerna oleh mikroba
dalam rumen.  Sedangkan kecernaan bahan
organik menunjukkan proporsi bahan
organik dari pakan yang dapat dicerna oleh
enzim kecernaan yang dihasilkan oleh
mikroba rumen.  Oleh karena itu,
penelitian awal tentang pemanfaatan
tepung daun sisik naga melalui
penambahan dalam konsentrat perlu
dilakukan untuk mengetahui nilai
kecernaannya.
MATERI DAN METODE
Bahan penelitian yang disiapkan adalah
dedak padi fermentasi, ampas sagu
fermentasi, ampas tahu, NaCl2, CaCO3,
cairan rumen dan tepung daun sisik naga
(Drymoglossum pilloselloides Presl.)
Bahan pakan dikeringkan dibawah sinar
matahari. Selanjutnya bahan pakan
dimasukan ke dalam wadah dan ditambah
cairan rumen dengan perbandingan 3 kg
bahan pakan dan 1 liter cairan rumen sapi
kemudian wadah ditutup rapat,
difermentasi selama 3 hari.  Pakan
fermentasi dikeringkan di bawah sinar
matahari.  Pakan siap diformulasi menjadi
konsentrat
Konsentrat yang digunakan dalam
penelitian yaitu konsentrat berbasis dedak
fermentasi  60%. Konsentrat perlakuan
terdiri atas:
R0 = Konsentrat dedak fermentasi  60%
R1 = Konsentrat dedak fermentasi 60% +
0,05% tepung daun sisik naga
R2 = Konsentrat dedak fermentasi 60 %
+ 0,10% tepung daun sisik naga
R3 = Konsentrat dedak fermentasi 60% +
0,15% tepung daun sisik naga
Alat yang digunakan adalah
timbangan analitik, oven, tanur, corong
plastik, gelas ukur 100 ml  dan 1000 ml,
hot plte, tabung reaksi, panci, termometer
ruagan, kertas label,  kantong plastik,
spatula, stand biuret, Saringan dan sendok.
a. Pembuatan Tepung Daun Sisik
Naga
Daun sisik naga segar
(Drymoglossum pilloselloides Presl.)
dibersihkan dari kotoran yang
menempel dan diptong-potong kecil
kemudian dikeringkan dalam oven
dengan suhu 60⁰ C. Daun sisik naga
kering dihaluskan lalu diayak dengan
menggunakan saringan sehingga
menghasilkan tepung daun sisik naga.
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b. Prosedur Pembuatan Pakan
Fermentasi
Bahan pakan dikeringkan di
bawah sinar matahari. Selanjutnya
bahan pakan dimasukan ke dalam wadah
dan ditambah cairan rumen dengan
perbandingan 3 kg bahan pakan dan 1
liter cairan rumen sapi kemudian wadah
ditutup rapat, difermentasi selama 3
hari. Pakan fermentasi dikeringkan di
bawah sinar matahari. Setelah kering
pakan siap diformulasi menjadi
konsentrat.
c. Kecernaan Bahan Kering dan
Bahan Organik Secara In Vitro
Pengukuran kecernaan bahan
kering dan bahan organik dilakukan
dengan menggunakan metode Tilley dan
Terry (1963), yang telah dimodifikasi
dalam Tasse (2011). Sebanyak 1-2 gram
konsentrat ditimbang, dimasukan dalam
tabung reaksi dan ditambah dengan
larutan saliva buatan sebanyak 12 ml
suhu 39 0C pH 6,5 – 6,9 dan 8 ml cairan
rumen. Selanjutnya, tabung reaksi ditutup
dengan penutup karet dan difermentasi
selama 3 jam pada suhu 39-40 0C. Setelah
fermentasi, campuran ransum, saliva
buatan dan cairan rumen ditetesi larutan
HgCl2 jenuh sebanyak 0,2 ml untuk
mematikan mikrobanya lalu disimpan pada
suhu ruangan hingga terbentuk endapan.
Selanjutnya hasil fermentasi disaring
dengan kertas saring Whatman no. 41.
Filtrat dikeringkan dalam oven pada suhu
105 0C selama 24 jam. Setelah  kering,
sampel ditimbang menggunakan
timbangan digital lalu dimasukan dalam
tanur pada suhu 400 0C selama 4 jam.
Abu yang terbentuk ditimbang
menggunakan timbangan digital.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kadar Air
Kadar air merupakan salah satu
sifat fisik dari bahan yang menunjukan
banyaknya air yang terkandung di dalam
bahan. Kandungan air suatu bahan yang
dapat dinyatakan berdasarkan berat basah
atau berdasarkan berat kering. Rataan
kadar air konsentrat berbahan pakan
fermentasi yang diberi penambahan tepung
daun sisik naga (Drymoglosum
pilloselloides Presl.)  secara in vitro dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kadar Air Konsentrat
Ulangan Penambahan Tepung Daun Sisik Naga Total
0% (R0) 0,05%(R1) 0,10%(R2) 0,15%(R3)
1 15,2 16,3 16,1 18,2 65,8
2 18,1 15,8 18,1 15,1 67,1
3 13,2 16,4 19,2 17,2 66
Total 46,5 48,5 53,4 50,5 198,9
Rataan 15,50±2,46 16,17±0,32 17,80±1,57 16,83±1,58 16,58
Hasil analisis data menunjukkan
kadar air konsentrat berbahan pakan
fermentasi dengan penambahan tepung
daun sisik naga tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kadar air (tabel 1).  Hal
ini berarti kadar air dalam konsentrat tanpa
penambahan tepung daun sisik naga 0%
tidak berbeda nyata dengan konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,05%,  konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga
0,10%, dan konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,15%
(15,50% dibanding dengan 16,17%,
17,80% dibanding dengan 16,83%).  Kadar
air dalam konsentrat dengan penambahan
tepung daun sisik naga 0,05% berbeda
tidak nyata dengan konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,1%,
konsentrat dengan penambahan tepung
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daun sisik naga 0,15% (16,17% dibanding
dengan 17,80% dan 16,83%).  Selanjutnya,
kadar air konsentrat dengan penambahan
tepung daun sisik naga 0,10% berbeda
tidak nyata dengan konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,15%
(17,80% dibanding dengan 16,83%). Hal
ini menunjukkan konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga
sampai pada taraf 0,15% dalam konsentrat
tidak meningkatkan kadar air.
Rataan kadar air hasil penelitian
(16,58%) lebih tinggi dibanding dengan
kadar air yang ditetapkan Badan
Standarisasi Nasional tentang persyaratan
pakan konsentrat sapi potong (SNI
3148.2:2009) (14%).  Namun demikian
rataan kadar air hasil penelitian (16,58%)
lebih rendah dibanding dengan hasil
penelitian Sulaeman (2001) bahwa rataan
kadar air ransum yang menggunakan
fermentasi kapang A. niger (18,08%).
Perbedaan hasil penelitian ini
menunjukkan kadar air konsentrat
berbahan pakan fermentasi yang
ditambahkan tepung daun sisik naga
(Drymoglosum pilloselloides Presl.) lebih
rendah dibanding dengan kadar air ransum
yang menggunakan fermentasi kapang
Aspergellus niger tanpa penambahan
tepung daun sisik naga.
Perbedaan ini juga disebabkan
konsentrat yang digunakan pada penelitian
menggunakan pakan as fed, misalnya
dedak padi fermentasi kering, ampas sagu
fermentasi kering dan ampas tahu segar
sehingga kadar air yang terukur tinggi.
B. K
adar Abu Konsentrat
Kadar abu merupakan campuran
dari komponen anorganik atau mineral
yang terdapat pada suatu bahan. Kadar
abu dapat menunjukan total mineral dalam
suatu bahan. Rataan kadar abu konsentrat
berbahan pakan fermentasi yang diberi
penambahan tepung daun sisik naga
(Drymoglosum pilloselloides Presl.) dapat
dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Kadar abu konsentrat
Ulangan Penambahan Tepung Daun Sisik Naga Total
0% (R0) 0,05% (R1) 0,10 % (R2) 0,15% (R3)
1 25.1 21.1 20.3 18.1 84.6
2 26.1 22 19.8 19.1 87
3 26.5 21.1 20.1 18.3 86
Total 77.7 64.2 60.2 55.5 257.6
Rataan 25.90±0,72d 21.40±0,52c 20.07±0,25b 18.50±0,53a 21,47
Keterangan : Superskrip berbeda  menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Hasil analisis data menunjukkan
konsentrat berbahan pakan fermentasi
dengan penambahan tepung daun sisik
naga berpengaruh sangat nyata (P<0,05)
terhadap kadar abu.  Kadar abu konsentrat
tanpa penambahan tepung daun sisik naga
(0%) lebih tinggi dibanding dengan
konsentrat dengan penambahan tepung
daun sisik naga (0,05%, 0,10%, dan
0,15%) (25,90% dibanding dengan
21,40%, 20,07%, dan 18,50%).
Sebaliknya, kadar abu konsentrat dengan
penanambahan tepung daun sisik naga
0,05% lebih tinggi dibanding dengan
konsentrat dengan penambahan tepung
dauk sisik naga 0,10% dan 0,15% (21,40%
dibanding dengan 20,07% dan 18,50%)
tetapi lebih rendah dibandingkan dengan
konsentrat tanpa penambahan tepung daun
sisik naga (21,40% dibanding dengan
25,90%). Selanjutnya konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,1%
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lebih tinggi dibanding  dengan konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,15% (20,07% dibanding dengan
18,50%) tetapi lebih rendah dibanding
konsentrat tanpa penambahan tepung daun
sisik naga dan konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga
0,05%. Kadar abu konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,15%
lebih rendah dibanding dengan konsetrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,10%, 0,05% dan 0 %.  Hal ini
menunjukkan penggunaan konsentrat
berbahan pakan fermentasi dengan
penambahan tepung daun sisik naga dapat
menurunkan kandungan kadar abu dalam
konsentrat.
Rataan kadar abu hasil penelitian
(21,47%) lebih tinggi dibandingkan
dengan yang ditetapkan Badan
Standarisasi Nasioanl tentang persyaratan
pakan konsentrat sapi potong (SNI
3148.2:2009) (12%).  Hal ini disebabkan
konsentrat dalam penelitian ini
mengandung mineral diantaranya CaCO3
dan NaCl2, yang tidak menguap pada
waktu pengabuan dalam tanur.  Mineral ini
diperlukan untuk memenuhi hidup pokok
dan pertumbuhan karena mineral  terlibat
dalam berbagai enzim dan reaksi kimia
yang terjadi di dalam jaringan hewan.
C. Kecernaan Bahan Kering
Kecernaan bahan kering
merupakan salah satu indikator untuk
menentukan kualitas ransum. Semakin
tinggi kecernaan bahan kering maka
semakin tinggi pula peluang nutrisi yang
dapat dimanfaatkan ternak untuk
pertumbuhannya. Kecernaan bahan kering
in vitro menunjukkan proporsi bahan
kering ransum yang dapat dicerna oleh
mikroba rumen.  Kecernaan bahan kering
mampu menunjukkan kualitas pakan dan
besarnya kemampuan ternak dalam
memanfaatkan suatu jenis pakan.  Rataan
kecernaan bahan  kering konsentrat
berbahan pakan fermentasi yang diberi
penambahan tepung daun sisik naga
(Drymoglosum pilloselloides Presl.) secara
in vitro dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 3. Rataan Kecernaan Bahan Kering
Ulangan Penambahan Tepung Daun Sisik Naga Total
0% (R0) 0,05%(R1) 0,10%(R2) 0,15%(R3)
1 80.3 81.4 83.1 81.5 326.3
2 81.4 81.5 81.3 81.3 325.5
3 82.3 82.3 82.4 81.4 328.4
Total 244 245.2 246.8 244.2 980.2
Rataan 81.33±1,00 81.73±0,49 82.27±0,91 81.40±0,10 81,68
Hasil analisis data menunjukan
kecernaan konsentrat berbasis dedak padi
fermentasi dengan penambahan tepung
daun sisik naga berpengaruh tidak nyata
(P>0,05%) terhadap kecernaan bahan
kering konsentrat.  Hal ini berarti
kecernaan bahan kering konsentrat tanpa
penambahan tepung daun sisik naga 0%
berbeda tidak nyata dengan kecernaan
bahan kering konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga
0,05%, 0,10% dan 0,15% (81,33%
dibanding dengan 81,73%, 82,27% dan
81,40%).
Kecernaan bahan kering konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,05% berbeda nyata dengan
konsentrat dengan penambahan tepung
daun sisik naga 0,10% dan Konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,15% (81,73% dibanding dengan
82,27% dan 81,40%). Selanjutnya,
kecernaan bahan kering konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,10%
berbeda nyata dengan konsentrat dengan
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penambahan tepung daun sisik naga 0,15%
(82,27% dibanding dengan 81,40%).  Hal
ini menunjukkan penambahan tepung daun
sisik naga hingga taraf 0,15% dalam
konsentrat berbahan pakan fermentasi
tidak menurunkan kecernaan bahan kering.
Hasil penelitian rataan kecernaan
bahan kering konsentrat (81,68%) lebih
tinggi dibanding dengan hasil penelitian
Afriyanti (2008) yang menggunakan
ransum dengan penambahan ekstrak
bungkil biji jarak pagar (Jatropha curcas
L.) dengan nilai kecernaan bahan kering
(50-60%).  Selanjutnya hasil penelitian
lebih tinggi dibanding dengan hasil
penelitian Yuhana dkk (2013) yang
menggunakan pakan dengan suplementasi
ekstrak herbal berupa ekstrak daging buah
lerak  (Sapindus rarak) dan ekstrak
daging bawang putih (Allium sativum)
diperoleh kecernaan bahan kering berkisar
(50,25%-60,05%). Kecernaan bahan
kering hasil penelitian masih dalam
kategori normal. Muhtarudin dan Liman
(2006) menyatakan semakin tinggi
kecernaan bahan kering, semakin
meningkat kecernaan bahan organik, dan
semakin tinggi peluang nutrisi yang
dapat dimanfaatkan ternak untuk
produksi.
D. Kecernaan Bahan Organik
Kecernaan bahan organik meliputi
kecernaan zat-zat makanan berupa
komponen bahan organik seperti
karbohidrat, protein, lemak dan vitamin.
Seperti halnya kecernaan bahan kering,
kecernaan bahan organik atau KCBO juga
dapat dijadikan tolok ukur dalam menilai
kualitas ransum. Nilai KCBK akan sesuai
dengan  KCBO  karena  sebagian  bahan
kering  dalam  ransum  terdiri  dari  bahan
organik (Sutardi, 1980). Rataan kecernaan
bahan  organik konsentrat berbahan pakan
fermentasi yang diberi penambahan tepung
daun sisik naga (Drymoglosum
pilloselloides Presl.) secara in vitro dapat
dilihat pada tabel 5.
Tabel 4. Rataan Kecernaan Bahan Organik
Ulangan
Penambahan Tepung Daun Sisik Naga
Total
0% (R0) 0,05%(R1) 0,10% (R2) 0,15% (R3)
1 80.5 84.5 83.1 82.1 330.2
2 81.5 85.1 84.1 83 333.7
3 83.1 82.1 82.3 82.4 329.9
Total 245.1 251.7 249.5 247.5 993.8
Rataan 81.70±1,31 83.90±1,59 83.17±0,90 82.50±0,46 82,82
Hasil analisis data menunjukan
konsentrat dengan penambahan tepung
daun sisik naga tidak berpengaruh nyata
(P>0,05%) terhadap kecernaan bahan
organik konsentrat. Hal ini berarti
kecernaan bahan organik konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0% berbeda tidak nyata dengan
kecernaan bahan organik konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,05%, konsentrat dengan
penambahan tepung daun sisik naga 0,10%
dan konsentrat dengan penambahan tepung
daun sisik naga 0,15% (81,70% dibanding
dengan 83,90%, 83,17% dan 82,50%).
Kecernaan bahan organik konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,05% berbeda tidak nyata dengan
konsentrat dengan penambahan tepung
daun sisik naga 0,10% dan konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,15% (83,90% dibanding dengan
83,17% dan 82,50%). Selanjutnya,
kecernaan bahan organik konsentrat
dengan penambahan tepung daun sisik
naga 0,10% berbeda nyata dengan
konsentrat dengan penambahan tepung
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daun sisik naga 0,15% (83,17% dibanding
dengan 82,50%).
Hasil penelitian  rataan kecernaan
bahan organik (82,82%) lebih tinggi
dibanding dengan hasil penelitian
penelitian Dewi (2007) yang
menggunakan ekstrak bungkil biji jarak
dan penelitian Yuhana dkk (2013) yang
menggunakan ekstrak herbal berupa
ekstrak daging buah lerak  (Sapindus
rarak) dan ekstrak daging bawang putih
(Allium sativum) (33,62-44,79%).
KESIMPULAN
1. Kadar air konsentrat pakan fermentasi
dengan penambahan tepung daun sisik
naga (Drymoglosum pilloselloides
Presl.) (16,58%) lebih tinggi dari
kadar air konsentrat sapi potong yang
ditetapkan SNI 3148.2:2009 (14%).
2. Kadar abu konsentrat pakan
fermentasi dengan penambahan
tepung daun sisik naga (Drymoglosum
pilloselloides Presl.) lebih tinggi
(21,47%) dari kadar abu konsentrat
sapi potong yang ditetapkan SNI
3148.2:2009 (12%).
3. Rataan kecernaan bahan kering
konsentrat pakan fermentasi dengan
penambahan tepung daun sisik naga
(Drymoglosum pilloselloides Presl.)
(81,68%) lebih tinggi dari batas
minimal kecernaan bahan kering
(50,7%).
4. Rataan kecernaan bahan organik
konsentrat pakan fermentasi dengan
penambahan tepung daun sisik naga
(Drymoglosum pilloselloides Presl.)
(82,82%) lebih tinggi dari batas
minimal kecernaan bahan organik
(50,7%).
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